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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

M.K. KEJAHATAN TERORGANISASI


Waktu

: Kamis, 10.30-12.30


Status

: Pilihan, 3 SKS

Pengajar
: - Prof. Drs. Adrianus Meliala, MSi. MSc. PhD.




  - Drs. Johannes Sutoyo, MA.


Peserta

: - Mhs Krim (prasyarat ideal telah mengikuti Kej. Narkotika)


  - Mhs. Non-Krim (prasyarat ideal telah 110 SKS)

Tujuan Instruksional Umum:

Agar mahasiswa mengenal dan mampu menganalisa berbagai fenomena organized crime dan yang terkait dengannya sebagai obyek studi kriminologi

Tujuan Instruksional Khusus:

· Memperkenalkan kepada mahasiswa fenomena organized crime dan fenomena yang terkait dengannya serta berbagai dimensinya

· Melatih mahasiswa mendeteksi potensi munculnya dampak negatif dari fenomena organized crime serta fenomena yang terkait dengannya di berbagai bidang kehidupan

Metode Pembelajaran:

Tatap muka dengan mahasiswa yang telah membaca materi kuliah seminggu sebelumnya. Tatap muka juga menekankan interaksi setinggi mungkin dengan mahasisw dalam rangka implementasi participants-based learning

Komponen Penilaian:

· Tugas Harian
5x a 10%

50% (variasi test kecil)

· UTS




25% (take home test 24 jam)

· UAS




25% (makalah)

PEMBABAKAN

SAP 1 PENGANTAR


Perkenalan, penjelasan SAP dan tata perkuliahan, kontrak kuliah, bahan bacaan

SAP 2 DEFINISI DAN KONSEPSI


Perkembangan definisi dan konsep OC, perbedaan OC dengan fenomena


kejahatan lain, OC sebagai studi kriminologi dan lintas-disiplin

SAP 3 TEORI DAN ANTESEDEN EKSISTENSI OC


Anomie, differential association, cultural transmission, differential opportunity,


ethnic succession, social control

SAP 4 OC TRADISIONAL DAN OC NON TRADISIONAL
SAP 5 METODE PENELITIAN OC


Studi etnografi, studi dokumen, observasi partisipasi, kelemahan dan


kelebihannya

SAP 6 MAFIA


Sejarah Mafia, infiltrasi Mafia, Mafia Amerika, pembangunan imperium

SAP 7 UTS

SAP 8 AKTIVITAS BISNIS OC


Perjudian, lintah darat, pelacuran, pembunuhan, distribusi narkotika, pemerasan,


penadahan, pornografi, penyuapan dll.

SAP 9 PENCUCIAN UANG


Trend, besaran, proses pencucian uang,  siapa pelaku dll.

SAP 10 IMPLIKASI EKONOMI DAN POLITIK OC


Money politics, narco-terroris, hyper-inflated economy, hidden economy,


intervention to legitimate business

SAP 11 OC DAN PERAN WANITA
SAP 12 KECENDERUNGAN PERKEMBANGAN OC


Rambahan ke bidang-bidang non-konvensional

SAP 13 KECENDERUNGAN OC DI INDONESIA


Sindikat narkotika, jaringan penjualan wanita/organ tubuh/kayu dan kanak-kanak,


aktivitas preman dll.

SAP 14 PENEGAKAN HUKUM TERHADAP OC


Berbagai statuta yang ada, institusi yang menangani, kendala pembuktian, proses


penyidikan, terobosan yang dilakukan

SAP 15 ASPEK PENEGAKAN HUKUM TRANSNASIONAL OC


Ekstradisi, perbedaan sistem hukum, konvensi narkotika, hukum pidana


internasional dll.

SAP 16 UAS

Bacaan:

- Howard Abadinsky, Organized Crime, edisi terbaru

- Bacaan-bacaan untuk tiap-tiap sesi akan diberikan seminggu sebelumnya

Adrianus Meliala

0911-181-894 ; adrianus@ui.edu
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